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Abstrak 

Berpikir relasional adalah aktivitas mental yang ditandai dengan membangun keterkaitan antara unsur-

unsur informasi yang diberikan dan konsep matematika yang dimiliki sebelumnya untuk memecahkan masalah 

matematika. Menurut Patkin & Plaksin terdapat tiga karakteristik berpikir relasional, yaitu: generating insights 

(interpretations) atau membangun pemahaman (penafsiran), asking questions and presenting hypotheses atau 

mengajukan pertanyaan dan merumuskan hipotesis, dan generalization through an inductive process atau 

generalisasi melalui proses induktif. Pada saat melakukan proses berpikir relasional dalam memecahkan 

masalah geometri, setiap siswa mempunyai cara yang berbeda dalam memroses informasi yang diberikan. Cara 

yang dilakukan siswa dalam menyerap, mengolah, dan mengatur informasi disebut gaya belajar. Gaya belajar 

berdasarkan pada modalitas sensori terdiri dari tiga, yaitu: visual, auditori, dan kinestetik. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatitf dengan penjelasan secara deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

profil berpikir relasional siswa bergaya belajar visual, auditori, dan kinestetik dalam memecahkan masalah 

geometri. Pemilihan subjek penelitian diawali dengan memberikan angket gaya belajar dan tes pemecahan 

masalah geometri (TPMG). Subjek penelitian yang dipilih adalah 3 siswa yang memiliki gaya belajar berbeda, 

kemampuan matematika setara, dan jenis kelamin sama yaitu perempuan. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan memberikan TPMG serta wawancara berbasis tugas kepada masing-masing subjek. Data penelitian yang 

dihasikan berupa hasil penyelesaian TPMG dan hasil wawancara. Berdasarkan hasil penelitian, pada 

karakteristik generalization through an inductive process atau generalisasi melalui proses induktif, subjek 

visual, auditori, dan kinestetik memiliki persamaan. Semua subjek dapat membuat suatu generalisasi melalui 

proses induksi yang ditunjukkan dengan membuat kesimpulan mengenai hubungan antara diameter lingkaran 

dengan panjang selimut tabung dengan menggunakan bahasa mereka masing-masing. Pada karakteristik 

generating insights (interpretations) atau membangun pemahaman (penafsiran), subjek visual menghasilkan 

pemahaman dengan menggabungkan analisis analitik dan visualisasi. Pemahaman yang dihasilkan pada TPMG 

adalah mengenai pengeluaran terendah untuk membeli kertas karton. Pemahaman tersebut diperoleh dari 

analisis analitik yaitu penghitungan/kalkulasi panjang selimut tabung melalui keliling lingkaran dan visualisasi 

yaitu menggambarkan sketsa ukuran kertas yang diperlukan pada kertas millimeter block dengan skala tertentu. 

Sedangkan subjek auditori dan subjek kinestetik, analisis analitik yang dilakukan meliputi menghitung keliling 

lingkaran, luas alas (lingkaran), dan luas selimut tabung. Selain itu, subjek auditori dan subjek kinestetik tidak 

menggambarkan sketsa ukuran kertas yang diperlukan pada kertas millimeter block. Pada karakteristik asking 

questions and presenting hypotheses atau mengajukan pertanyaan dan merumuskan hipotesis, perbedaan terjadi 

pada merumuskan hipotesis. Subjek auditori dan subjek kinestetik menyebutkan bahwa untuk menyelesaikan 

TPMG memerlukan total luas alas dan luas selimut tabung, berbeda dengan subjek visual yang menyebutkan 

bahwa untuk menyelesaikan TPMG cukup dengan menentukan panjang dan lebar lingkaran yang dapat 

diperoleh dari diameternya dan panjang dan lebar selimut tabung yang dapat diperoleh dari tinggi tabung dan 

keliling lingkaran. 

 

Kata Kunci : Berpikir Relasional, Masalah Geometri, Gaya Belajar. 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam memecahkan suatu masalah, seseorang 

akan melakukan kegiatan berpikir. Siswono (2002) 

menyatakan bahwa orang yang berpikir akan 

menghubungkan antar informasi yang diperoleh 

kemudian mengolahnya menjadi pengertian-

pengertian baru. Hal ini menunjukkan bahwa, ketika 

memecahkan masalah, seseorang perlu 

menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan 

informasi yang diperoleh. Proses menghubungkan 

kedua hal yang telah disebutkan di atas disebut 

sebagai berpikir relasional. 

Berpikir relasional sangat penting bagi siswa 

dalam memecahkan masalah matematika. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Molina, Castro, & Ambrose 

(2005) juga menyatakan bahwa berpikir relasional 

sangat penting dalam matematika karena banyak ide 

dasar matematika yang memuat hubungan antar 

bilangan yang berbeda dan operasi di antara bilangan 

tersebut. Dengan demikian berpikir relasional 
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merupakan aktivitas mental yang ditandai dengan 

mebangun keterkaitan antara unsur-unsur informasi 

yang diberikan dan pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya untuk memecahkan masalah matematika 

melalui menciptakan gambaran masalah secara 

menyeluruh kemudian menganalisisnya untuk 

menemukan elemen penting yang dapat digunakan 

dalam memecahkan masalah matematika. 

Geometri merupakan salah satu cabang 

matematika yang memperhatikan hubungan antara 

pengetahuan yang dimiliki dengan  informasi yang 

diberikan dalam soal. Dalam memecahkan masalah 

geometri, siswa harus membuat gambaran mengenai 

informasi yang ada secara menyeluruh, menganalisis 

informasi tersebut, mencari hubungan antar informasi 

dan pengetahuan yang dimiliki, menyusun strategi 

penyelesaian, dan kemudian menyelesaikan masalah 

menggunakan strategi yang telah disusun. 

Pada saat melakukan proses berpikir 

relasional dalam memecahkan masalah geometri, 

setiap siswa mempunyai cara yang berbeda dalam 

memroses informasi yang diberikan (Othman & 

Amirudding, 2010). Cara yang dilakukan siswa 

dalam menyerap, mengolah, dan mengatur informasi 

disebut gaya belajar. Terdapat tiga jenis gaya belajar 

berdasarkan modalitas sensori, yaitu: gaya belajar 

visual, auditori, dan kinestetik. Gilakjani (2012) 

mengungkapkan bahwa siswa bergaya belajar visual 

lebih banyak menggunakan penglihatan dalam 

mengakses informasi, sehingga dalam memecahkan 

masalah geometri, ia akan cenderung 

menggambarkan dan membayangkan informasi yang 

ada. Siswa bergaya belajar auditori cenderung lebih 

banyak menggunakan pendengaran dalam mengakses 

informasi, sehingga dalam memecahkan masalah 

geometri, ia akan mencoba meminta bantuan orang 

lain untuk membacakan atau menjelaskan informasi 

yang ada. Siswa bergaya belajar kinestetik cenderung 

lebih banyak menggunakan fisiknya dalam 

mengakses informasi, sehingga dalam memecahkan 

masalah geometri, ia perlu menyentuh objek konkrit 

untuk memahami informasi yang diberikan. 

Masing-masing siswa memiliki gaya belajar 

yang berbeda-beda. Sehingga cara memecahkan 

masalah juga berbeda. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Mehraj (2014, p.1) “learning styles affects 

the problem solving ability of students” yang 

menyatakan bahwa strategi pemecahan masalah 

siswa dipengaruhi oleh gaya belajarnya. Siswa 

bergaya belajar visual, lebih unggul dalam 

memecahkan masalah yang berhubungan dengan 

gambar. Siswa bergaya belajar auditori, akan lebih 

unggul dalam memecahkan masalah yang diberikan 

melalui rekaman audio. Siswa bergaya belajar 

kinestetik akan lebih unggul dalam memecahkan 

masalah yang dapat diselesaikan dengan melibatkan 

gerakan fisik secara langsung. 

Selain itu, gaya belajar juga akan berpengaruh 

terhadap proses berpikir relasional. Dalam memroses 

suatu informasi, seseorang mempunyai cara yang 

berbeda-beda sehingga untuk menghubungkan 

informasi yang dimiliki dengan yang diperoleh dari 

masalah juga akan berbeda. Seseorang bergaya 

belajar visual akan menggunakan kemampuan 

visualisasinya untuk menghubungkan informasi yang 

dimiliki dengan informasi yang diperoleh dari suatu 

masalah. Seseorang bergaya belajar auditori 

kemungkinan besar akan menggunakan kata-kata 

atau suara untuk menghubungkan informasi yang 

dimiliki dengan informasi yang diperoleh. Seseorang 

bergaya belajar kinestetik akan cenderung 

menggunakan gerak tubuh seperti memegang objek 

nyata untuk menghubungkan informasi yang dimiliki 

dengan informasi yang diperoleh dari masalah yang 

dihadapi. Dengan demikian, perbedaan gaya belajar 

akan mempengaruhi proses berpikir relasional 

seseorang dalam memecahkan masalah. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul 

“Berpikir Relasional : Pemecahan Masalah 

Geometri berdasarkan Gaya Belajar Siswa”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan tujuan mendeskripsikan profil berpikir 

relasional siswa dalam memecahkan masalah 

geometri ditunjau dari gaya belajar. Untuk 

mendeskripsikannya, siswa dalam satu kelas 

dikelompokkan menjadi 3 kelompok gaya belajar 

menggunakan angket gaya belajar, kemudian dipilih 

satu siswa dari masing-masing kelompok gaya 

belajar untuk diberikan tes pemecahan masalah 

geometri (TPMG) dan diwawancarai. Proses 

wawancara digunakan untuk mengetahui informasi 

yang tidak diperoleh dari hasil penyelesaian TPMG. 

Pengambilan   data   penelitian   ini   

dilakukan   di   di kelas X IPA 2 SMA Negeri 1 

Krian pada semester ganjil tahun pelajaran 

2019/2020. Data penelitian dikumpulkan dengan 

menggunakan metode tes dan metode wawancara. 

Instrumen pendukung yang digunakan yaitu angket 

gaya belajar, tes pemecahan masalah geometri 

(TPMG), dan pedoman wawancara. Angket gaya 

belajar diadaptasi dari Chislett & Chapman (2005). 

Adaptasi yang dilakukan peneliti berupa 

penerjemahan ke dalam Bahasa Indonesia dan 

penyesuaian dengan kehidupan siswa Kelas X. 

TPMG yang digunakan terdiri dari 1 soal esai. 

Berikut indikator  berpikir relasional dalam 

memecahkan masalah geometri pada penelitian ini 

mengadaptasi dari Patkin & Plaksin (2018). 

Tabel 2 Indikator Berpikir Relasional dalam 

Memecahkan Masalah Geometri 
Karakteristik Berpikir 

Relasional 
Indikator Kode 

Generating insights 

(interpretations) 

(membangun 

pemahaman 

(penafsiran)) 

Menghasilkan pemahaman 

dengan menggabungkan 

analisis analitik dan 

visualisasi 

BR-1 
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Karakteristik Berpikir 

Relasional 
Indikator Kode 

Asking questions and 

presenting hypotheses 

(mengajukan pertanyaan 

dan merumuskan 

hipotesis) 

Mengajukan pertanyaan 

tentang hubungan antar 

konsep yang dimiliki untuk 

memecahkan masalah 

BR-2 

Membuat dugaan sementara 

untuk memecahkan 

masalah menggunakan 

hubungan antar konsep 

BR-3 

Generalization through 

an inductive process 

(generalisasi melalui 

proses induktif) 

Menggeneralisasi 

kesimpulan secara induktif 

mengenai hubungan antar 

konsep 

BR-4 

Analisis data dilakukan berdasarkan analisis 

data hasil angket gaya belajar visual siswa dan data 

hasil TPMG dan wawancara. Analisis data hasil 

angket gaya belajar visual siswa dilakukan dengan 

menjumlahkan setiap alternatif jawaban. Jika siswa 

memilih sebagian besar jawaban “a”, maka ia 

memiliki gaya belajar visual. Analisis data hasil 

TPMG dan wawancara dilakukan melalui 3 tahap 

yang dikemukakan oleh Miles, Huberman, & Saldana 

(2014) yaitu: 1) kondensasi data (data condensation), 

2) penyajian data (data display), dan penarikan 

kesimpulan (conclusions: drawing/verification). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan 

peneliti, berikut adalah ringkasan pencapaian setiap 

subjek pada masing-masing karakteristik berpikir 

relasional. 

Tabel 3 Pencapaian setiap subjek pada 

masing-masing karakteristik berpikir relasional 
Karakteristik Berpikir 

Relasional 

Subjek 

Visual 

Subjek 

Auditori 

Subjek 

Kinestetik 

Generating insights 

(interpretations) 
√ √ √ 

Asking questions and 

presenting hypotheses 
√ √ - 

Generalization through 

an inductive process 
√ - - 

1. Profil Berpikir Relasional Subjek Visual dalam 

Memecahkan Masalah Geometri 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

bergaya belajar visual (SV) memenuhi semua 

karakteristik berpikir relasional, yaitu generating 

insights (interpretations) atau membangun 

pemahaman (penafsiran), asking questions and 

presenting hypotheses atau mengajukan pertanyaan 

dan merumuskan hipotesis, dan generalization 

through an inductive process atau generalisasi 

melalui proses induktif (Patkin & Plaksin, 2018). 

Pada karakteristik membangun pemahaman 

(penafsiran), subjek visual (SV) menghasilkan 

pemahaman mengenai biaya terendah untuk membeli 

karton yang diperlukan dalam membuat tempat 

pensil. Langkah yang dilakukan untuk 

mengetahuinya adalah menentukan panjang selimut 

masing-masing tabung dan kemudian 

menggambarkan sketsanya di kertas milimeter block 

dengan menggunakan skala 1 kotak kecil sama 

dengan 1 cm. Hal tersebut bertujuan untuk 

menentukan kertas karton yang memiliki sisa paling 

sedikit. Setelah diperoleh ukuran karton yang sesuai, 

subjek visual membandingkan harga karton polos 

untuk alas dan karton motif untuk selimut tabung 

atau karton polos untuk selimut tabung dan karton 

motif untuk alas. Sehingga subjek visual dapat 

menentukan karton dengan harga termurah dan tetap 

terlihat bagus. Hal ini menunjukkan bahwa subjek 

visual mengerjakan dengan teliti dan rinci yang 

sesuai dengan ciri-ciri siswa bergaya belajar visual 

menurut De Porter & Hernacki (2004). 

Pada karakteristik mengajukan pertanyaan dan 

merumuskan hipotesis, subjek visual mengajukan 

pertanyaan mengenai langkah apa saja yang harus 

dilakukan dan rumus apa saja yang digunakan untuk 

memecahkan masalah. Dalam membuat dugaan 

sementara untuk memecahkan masalah menggunakan 

hubungan antar konsep, subjek visual menyebutkan 

konsep apa saja yang digunakan untuk memecahkan 

masalah. Hal ini menunjukkan bahwa  subjek visual 

mampu membuat rencana dengan baik yang sesuai 

dengan ciri-ciri siswa bergaya belajar visual menurut 

De Porter & Hernacki (2004). 

Pada karakteristik generalisasi melalui proses 

induktif, subjek visual membuat kesimpulan secara 

induktif yaitu semakin besar diameter, semakin besar 

panjang selimut tabung. Hal ini menunjukkan bahwa  

SV mengetahui hubungan antara diameter lingkaran 

dan panjang selimut tabung.  

2. Profil Berpikir Relasional Subjek Auditori dalam 

Memecahkan Masalah Geometri 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

bergaya belajar auditori (SA) hanya memenuhi 

karakteristik berpikir relasional generalization 

through an inductive process atau generalisasi 

melalui proses induktif. Subjek auditori membuat 

kesimpulan secara induktif yaitu semakin besar 

diameter, semakin besar panjang selimut tabung. Hal 

ini menunjukkan bahwa  SA mengetahui hubungan 

antara diameter lingkaran dan panjang selimut 

tabung. 

Pada karakteristik generating insights 

(interpretations) atau membangun pemahaman 

(penafsiran), subjek auditori (SA) menggunakan cara 

yang salah, yaitu menghitung total luas permukaan 

tabung tanpa tutup, kemudian memilih kertas yang 

luasnya mendekati dengan total luas permukaan 

tabung tersebut. Sehingga tidak dapat menentukan 

ukuran karton dan biaya yang terendah yang harus 

digunakan. Hal ini dipengaruhi oleh kecenderungan 

subjek auditori dalam mengolah informasi yaitu 

mendengarkan penjelasan secara lisan dalam 

memahami informasi (De Porter & Hernacki, 2004). 

Pada karakteristik berpikir relasional asking 

questions and presenting hypotheses atau 

mengajukan pertanyaan dan merumuskan hipotesis, 

subjek auditori (SA) dapat mengajukan pertanyaan 

mengenai cara yang harus dilakukan dan rumus apa 

saja yang digunakan untuk memecahkan masalah. 

Namun, subjek auditori menyebutkan konsep luas 

permukaan sebagai dugaan sementara untuk 
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memecahkan masalah tersebut, sehingga 

mengakibatkan SA salah dalam melakukan analisis 

analatik untuk menyelesaikan soal poin “a”. 

Hipotesis yang dibuat oleh subjek auditori adalah ide 

yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah 

adalah luas permukaan tabung, padahal hipotesis 

yang seharusnya adalah ide yang dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah adalah keliling lingkaran 

karena keliling lingkaran sama dengan panjang 

selimut tabung. Kesalahan tersebut terjadi akibat dari 

subjek auditori yang tidak dapat memahami masalah 

tanpa penjelasan orang lain. Hal ini menunjukkan 

bahwa subjek auditori mengandalkan 

pendengarannya untuk mendengarkan penjelasan 

orang lain mengenai maksud dari masalah yang 

dihadapi (De Porter & Hernacki, 2004). 

3. Profil Berpikir Relasional Subjek Kinestetik 

dalam Memecahkan Masalah Geometri 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

bergaya belajar kinestetik (SK) hanya memenuhi 

karakteristik berpikir relasional generalization 

through an inductive process atau generalisasi 

melalui proses induktif. Subjek kinestetik (SK) 

membuat kesimpulan secara induktif yaitu semakin 

besar diameter, semakin besar panjang selimut 

tabung. Hal ini menunjukkan bahwa  SK mengetahui 

hubungan antara diameter lingkaran dan panjang 

selimut tabung. 

Pada karakteristik generating insights 

(interpretations) atau membangun pemahaman 

(penafsiran), subjek kinestetik (SK) menggunakan 

cara yang salah, yaitu menghitung total luas 

permukaan tabung tanpa tutup, kemudian memilih 

kertas yang luasnya mendekati dengan total luas 

permukaan tabung tersebut. Sehingga tidak dapat 

menentukan ukuran karton dan biaya terendah yang 

harus digunakan. Hal ini terjadi karena dalam 

memecahkan TPMG, tidak disediakan alat peraga 

yang bisa dipraktikkan secara langsung oleh subjek 

kinestetik. Sedangkan menurut De Porter & Hernacki 

(2004), salah satu ciri-ciri seseorang dengan gaya 

belajar kinestetik adalah belajar melalui praktik 

secara langsung. 

Pada karakteristik berpikir relasional asking 

questions and presenting hypotheses atau 

mengajukan pertanyaan dan merumuskan hipotesis, 

subjek kinestetik (SK) mengajukan pertanyaan 

mengenai cara yang harus dilakukan dan rumus apa 

saja yang digunakan untuk memecahkan masalah. 

Namun, subjek kinestetik menyatakan bahwa keliling 

lingkaran, luas selimut, dan luas alas sebagai dugaan 

sementara untuk memecahkan masalah. Hal ini 

mengakibatkan SK salah dalam melakukan analisis 

analatik untuk menyelesaikan soal poin “a”. 

Hipotesis yang dibuat oleh subjek auditori adalah ide 

yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah 

adalah luas permukaan tabung, padahal hipotesis 

yang seharusnya adalah ide yang dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah adalah keliling lingkaran 

karena keliling lingkaran sama dengan panjang 

selimut tabung. 

 

4. KESIMPULAN 

a. Profil berpikir relasional subjek dengan gaya 

belajar visual dalam memecahkan masalah 

geometri. 

Pada karakteristik generating insights 

(interpretations), subjek visual menghasilkan 

pemahaman tentang pengeluaran terendah untuk 

membeli kertas karton dengan menggabungkan 

analisis analitik yaitu penghitungan/kalkulasi panjang 

selimut tabung melalui keliling lingkaran dan 

visualisasi yaitu menggambarkan sketsa ukuran 

kertas yang diperlukan. 

Pada karakteristik asking questions and 

presenting hypotheses, subjek visual mengajukan 

pertanyaan tentang hubungan antar konsep yang 

dimiliki yaitu panjang selimut tabung dapat diperoleh 

dengan menggunakan rumus apa. Subjek visual juga 

membuat dugaan sementara untuk memecahkan 

masalah menggunakan hubungan antar konsep 

berupa menjelaskan hubungan antara pangjang 

selimut tabung dan keliling lingkaran. 

Pada karakteristik generalization through an 

inductive process, subjek visual membuat kesimpulan 

secara induktif tentang hubungan antar konsep yaitu 

semakin besar diameter, semakin besar panjang 

selimut tabung. 

b. Profil berpikir relasional subjek dengan gaya 

belajar auditori dalam memecahkan masalah 

geometri. 

Pada karakteristik generating insights 

(interpretations) atau membangun pemahaman 

(penafsiran), analisis analitik yang dilakukan subjek 

auditori kurang tepat karena kalkulasi yang dilakukan 

adalah menghitung seluruh luas permukaan tabung 

dan tidak memvisualisasikannya, sehingga dalam 

menghasilkan pemahaman tentang pengeluaran 

terendah untuk membeli kertas karton juga kurang 

tepat. 

Pada karakteristik asking questions and 

presenting hypotheses atau mengajukan pertanyaan 

dan merumuskan hipotesis, subjek auditori 

mengajukan pertanyaan yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah seperti rumus apa yang bisa 

saya gunakan untuk memecahkan masalah ini. 

Subjek auditori kurang tepat dalam membuat dugaan 

sementara untuk memecahkan masalah. Hipotesis 

yang dibuat oleh subjek auditori adalah ide yang 

dapat digunakan dalam memecahkan masalah adalah 

luas permukaan tabung, padahal hipotesis yang 

seharusnya adalah ide yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah adalah keliling lingkaran 

karena keliling lingkaran sama dengan panjang 

selimut tabung. 

Pada karakteristik generalization through an 

inductive process atau generalisasi melalui proses 

induktif, subjek auditori membuat kesimpulan secara 

induktif tentang hubungan antar konsep yaitu 
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semakin besar diameter, semakin besar panjang 

selimut tabung. 

c. Profil berpikir relasional subjek dengan gaya 

belajar kinestetik dalam memecahkan masalah 

geometri. 

Pada karakteristik generating insights 

(interpretations) atau membangun pemahaman 

(penafsiran), analisis analitik yang dilakukan subjek 

kinestetik kurang tepat karena kalkulasi yang 

dilakukan adalah menghitung seluruh luas 

permukaan tabung dan tidak memvisualisasikannya, 

sehingga dalam menghasilkan pemahaman tentang 

pengeluaran terendah untuk membeli kertas karton 

juga kurang tepat. 

Pada karakteristik asking questions and 

presenting hypotheses atau mengajukan pertanyaan 

dan merumuskan hipotesis, subjek kinestetik 

mengajukan pertanyaan yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah seperti rumus apa yang bisa 

saya gunakan untuk memecahkan masalah ini. subjek 

kinestetik kurang tepat dalam membuat dugaan 

sementara untuk memecahkan masalah. Hipotesis 

yang dibuat oleh subjek auditori adalah ide yang 

dapat digunakan dalam memecahkan masalah adalah 

luas permukaan tabung, padahal hipotesis yang 

seharusnya adalah ide yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah adalah keliling lingkaran 

karena keliling lingkaran sama dengan panjang 

selimut tabung. 

Pada karakteristik generalization through an 

inductive process atau generalisasi melalui proses 

induktif, subjek kinestetik membuat kesimpulan 

secara induktif tentang hubungan antar konsep yaitu 

semakin besar diameter, semakin besar panjang 

selimut tabung. 

 

5. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, 

refleksi dan kondisi di lapangan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Siswa khususnya yang bergaya belajar 

auditori dan kinestetik perlu diberi perhatian selama 

proses pembelajaran dan latihan tambahan dalam 

mengerjakan tugas tabung, sehingga dalam 

menyelesaikan soal siswa tidak hanya menerapkan 

prosedur yang diketahui tetapi menggunakan 

pemahaman secara menyeluruh. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian, instrumen yang akan 

digunakan hendaknya disesuaikan secara cermat 

dengan lebih komprehensif antara tugas dalam 

permasalahan dengan indikator yang ada sehingga 

data yang didapatkan lebih lengkap dan menyeluruh. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penenlitian serupa, diharapkan dapat 

menyempurnakan kekurangan dan keterbatasan 

dalam penelitian ini. Khususnya pada materi yang 

ada dalam penelitian masih kurang lengkap untuk 

menunjukkan konsep bangun ruang secara lengkap, 

karena hanya terbatas pada tabung. 
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